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THE INFLUENCE OF PROFENOFOS INSECTICIDE TO PRODUCTION AND
VIABILITY EARTHWORM OF COCOON Pontoscolex corethrurus Fr. Mull

By :

Tia Nur’ Ayu Safitri
08091904001

ABSTRACT

Research on the effect of the insecticide profenofos on production and
viability of earthworm cocoons Pontoscolex corethrurus Fr. Mull has been carried out
from July to October 2011 took place in Animal Physiology Laboratory Department
of Biological Science University of Sriwijaya. This study aims to determine the
concentration of profenofos how that affectsthe production of earthworms and
decreased viability Pontoscolex corethrurus cocoon of a worm. This researchused
Completely Randomized Design, each consisting of fivetreatments and five
replications. The parameters in this studyis the production and cocoon viability. The
treatment in this study is an insecticide profenofos with each concentration (control)
0%, 0.1%, 0.2%, 0.3% and 0.4% mixed into the feed. From the observations of
cocoon production, found a marked influence on cocoon production. The highest
production valuein P; to 6.0+ 1.224 kokon/pot/2 week, the lowest at 0.4%
concentration is 4.2+ 1.095 kokon/pot/2 weeks. While thehighest cocoon viability at
concentrations of 0.1% is 3.4+1.341 and the lowest at 0.4% concentration is
2.0 £01.244 conclusion of the study results showed that the insecticide profenofos

significant effect (p <0.05) for cocoon productionand the effect is not significant
(p> 0.05) on viability of earthworm cocoons.

Key words: Profenofos insectiside, cocon production, cocoon viability
and Pontoscolex corethrurus Fr.Mull
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PENGARUH INSEKTISIDA PROFENOFOS TERHADAP PRODUKSI DAN
VIABILITAS KOKON CACING TANAH Pontoscolex corethrurus Fr. Mull

Oleh :

Tia Nur’ Ayu Safitri
08091904001

ABSTRAK

Penelitian mengenai pengaruh insektisida profenofos terhadap produksi dan
viabilitas kokon cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull ini telah dilakukan pada
bulan Juli sampai Oktober 2011 bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada
konsentrasi profenofos berapa yang mempengaruhi produksi dari cacing tanah Pontoscolex
corethrurus serta menurunkan viabilitas kokon dari cacing. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap yang masing-masing terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan.
Parameter dalam penelitian ini adalah produksi dan viabilitas kokon. Perlakuan pada
- penelitian ini adalah insektisida profenofos dengan masing-masing konsentrasi (kontrol)
0%; 0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% dicampur ke pakan. Dari hasil pengamatan terhadap
produksi kokon, ditemukan pengaruh yang nyata pada produksi kokon. Produksi
tertinggi pada P, dengan nilai 6,0+1,224 kokon/pot/2 minggu, terendah pada konsentrasi
0,4% yaitu 4,2 £ 1,095 kokon/pot/2 minggu. Sedangkan viabilitas kokon tertinggi pada
konsentrasi 0,1% yaitu 3,4 + 1,341 dan terendah pada konsentrasi 0,4% yaitu 2,0 + 01,244
kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa insektisida profenofos berpengaruh

nyata (p<0,05) terhadap produksi kokon dan berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap
viabilitas kokon cacing tanah.

Kata kunci:  Insektisida profenofos, produksi kokon, viabilitas kokon, cacing tanah
Pontoscolex corethrurus Fr.Mull
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan insektisida merupakan usaha pengendalian hama yang
dianggap paling efektif bagi sebagian banyak orang untuk membasmi hama jenis
perusak karena sebagian pengguna beranggapan bahwa penggunaan insektisida
merupakan salah satu cara untuk menyelamatkan produk pertanian yang telah
dirusak oleh organisme pengganggu. Penggunaan senyawa kimia sebagian besar
bertujuan untuk membunuh hama yang merusak lahan perkebunan atau berbagai
jenis tanaman, baik merusak daun, buah, akar, dan sebagainya. Kenyataan ini
menimbulkan maraknya jenis insektisida yang beredar di pasaran dengan
berbagai macam keunggulan guna mengendalikan hama perusak. Bahkan
menurut Natawigena (1994: 93) pemakaian senyawa kimia terus meningkat lebih
dari 20 kali lipat semenjak tahun 1950, dan sekarang sekitar 2,5 juta ton senyawa
kimia digunakan setiap tahunnya.

Banyaknya jenis insektisida yang dipergunakan pada dasarnya ialah tetap
mengarah pada satu tujuan yakni memberantas hama perusak. Sehingga berbagai
merek dagan jenis senyawa sintetik ini tersebar luas sebagai salah satu bahan
pengendali hama. Menurut Afriyanto (2008: 31) kemampuan suatu insektisida

untuk dapat menimbulkan terjadinya keracunan tergantung pada jenis dan bentuk

zat kimia yang dikandungnya.



Waudianto (2001: 26) mengatakan bahwa insektisida profenofos sebagian
besar berformulasi atau berbentuk cairan karena jenis insektisida cair lebih cepat
masuk dan bekerja dalam tubuh melalui kutikula, pernapasan dan pencernaan.
Menurut Jumar (2000: 199) kelompok insektisida yang paling banyak digunakan
jalah insektisida dengan bahan aktif profenofos dari golongan organofosfat.
Insektisida profenofos mempunyai sifat lebih efektif dan cepat dalam membunuh
serangga yang resisten (Afriyanto 2008: 30), oleh karena itu banyak orang
menggunakan jenis insektisida golongan organofosfat ini. Organofosfat adalah
insektisida yang paling toksik di antara jenis lainnya dan sering menyebabkan
keracunan.

Jumar (2000: 195) menyatakan bahwa penggunaan insektisida dalam
pengendalian serangga hama dapat memberi keuntungan, seperti efektif dan cepat
menurunkan populasi serangga hama, mudah dalam penggunaannya, dan relatif
murah. Akan tetapi, jika penggunaannya tidak tepat dan tidak bijaksana, dapat
menyebabkan dampak negatif seperti pencemaran terhadap lingkungan (udara, air,
dan tanah), keracunan bagi manusia, munculnya resistensi serangga hama,
terjadinya resurgensi serangga hama, meledaknya hama sekunder (peletusan hama
kedua) dan terbunuhnya organisme bukan sasaran.

Setiap organisme mempunyai peran masing-masing dalan kehidupannya.
Satu dari beberapa organisme yang dirugikan ialah organisme yang berpotensi
dalam proses penyuburan tanah yakni cacing tanah. Ansyori (2004: 3)

menyatakan bahwa feses cacing tanah mengandung banyak bahan organik yang



tinggi karena cacing tanah dalam sifat kimia tanahnya berperan dalam
menghasilkan bahan anorganik.

Hasil penelitian Ansyori (2004) menyatakan bahwa cacing tanah
berpotensi sebagai kesuburan, struktur dan kualitas tanah. Kualitas tanah sendiri
berhubungan secara tertutup dan tercermin dari aktivitas suatu organisme seperti
cacing tanah. Menurut Doran (2000 dalam Ansyori 2004: 11) penggunaan dan
penyebaran insektisida ke tanah dapat menyebabkan keracunan langsung bagi
cacing tanah. Insektisida biasanya sampai ke tanah sebagai campuran beberapa
produk. Pada saat masuk ke dalam tanah, campuran dapat menyebabkan pengaruh
besar terhadap makanan cacing tanah di permukaan.

Cacing tanah memakan kotoran di permukaan tanah namun jika permukaan
tanah telah terkontaminasi oleh insektisida hal ini akan berpengaruh terhadap
aktivitas serta sistem metabolisme dari cacing tanah. Ketika insektisida masuk ke
dalam tubuh cacing tanah maka akan mempengaruhi populasi dan sistem produksi
organisme tersebut. Farida (2000: 41) mengatakan bahwa jenis dan jumlah pakan
yang dikomsumsi dari cacing tanah akan menentukan produktivitas cacing tanah
dalam menghasilkan kokon. Dan jika sumber makan tersebut telah tercampur oleh
insektisida maka akan mempengaruhi produksi kokon bahkan kemampuan dari
kokon itu sendiri untuk menetas menjadi juvenil atau calon cacing muda.

Mengingat besarnya penggunaan bahan kimia yang berdampak pada hewan
bukan sasaran seperti cacing tanah, maka perlu dilakukan suatu penelitian,
mengenai :”Pengaruh insektisida berbahan aktif profenofos terhadap produksi

maupun viabilitas kokon cacing tanah jenis Pontoscolex corethrurus”



1.2. Perumusan Masalah
Tidak banyak yang tahu bahwa penggunaan insektisida dapat berdampak
bagi hewan bukan sasaran. Salah satu organisme tersebut ialah cacing tanah
Pontoscolex corethrurus yang berfungsi sebagai organisme dekompeser. Oleh
karena itu dibuat suatu rumusan masalah “Bagaimana pengaruh konsentrasi
insektisida profenofos terhadap produksi dan viabilitas kokon cacing tanah

Pontoscolex corethrurus”™.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada konsentrasi insektisida
profenofos berapa (0,1%; 0,2%; 0,3% dan 0,4%) yang mempengaruhi produksi
dari cacing tanah Pontoscolex corethrurus serta menurunkan viabilitas kokon

dari cacing.

1.4. Hipotesis

Diduga dengan pemberian insektisida profenofos dengan konsentrasi

berbeda akan berpengaruh pada produksi serta viabilitas kokon cacing tanah

P. corethrurus yang berbeda pula.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan

dan informasi tentang dampak yang ditimbulkan akibat pemakaian insektisida



yang kurang bijaksana khususnya insektisida profenofos terhadap hewan bukan
sasaran terutama jenis cacing tanah P. coretrhurus dimana organisme ini berperan
dalam menguraikan partikel tanah, merombak materi organik, dan meningkatkan

aerasi tanah.
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